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ABSTRAK

ANDI PUTRI LATIFA PARADIBA, 2025. Perbandingan Tingkat Akurasi Sinyal
William Fractal dan Bollinger Bands dalam Menghasilkan Return Saham.
Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Pembimbing | Dr. A. Ifayani
Haanurat Dan Pembimbing Il Dr. Ismail Badollahi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan
keakuratan sinyal indikator William Fractal dan Bollinger Bands dalam
menghasilkan return saham pada sub sektor logistik dan deliveries pada
tahun 2023. Data diperoleh dari 15 perusahaan dengan menggunakan
metode kuantitatii komparatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa Bollinger
Bands memiliki akurasi sinyal 100% tanpa sinyal palsu, sedangkan William
Fractal memiliki akurasi 82% dengan 49 sinyal palsu. Namun, total return
yang dihasilkan oleh William Fractal lebih tinggi (3.932) dibandingkan
Bollinger Bands (3.766) karena frekuensi sinyal yang lebih banyak. Uji
Mann-Whitney menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hal akurasi,
tetapi tidak dalam hal return. Hasil ini menunjukkan bahwa Bollinger Bands
lebih cocok untuk investor konservatif yang mengutamakan akurasi,
sedangkan William Fractal lebih cocok untuk investor. agresif yang lebih
sering mengejar peluang trading. Kedua indikator ini-memiliki keunggulan

unik yang dapat digunakan sesuai dengan jenis dan tujuan investasi.

Kata kunci: Return saham; Akurasi; William Fractal; Bollinger Bands

Xi



ABSTRACT

ANDI PUTRI LATIFA PARADIBA, 2025. Comparison of the Accuracy Levels
of William Fractal and Bollinger Bands in Genereting Stocks Returns. Thesis
for the Accounting Study Program at the Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of. Makassar. Supervised by
Supervisor | Dr. A. Ifayani-Haanurat and Supervisor.ll Dr. Ismail Badollahi.

This research aims to analyze and compare the accuracy of the
William Fractal indicator signal and Bollinger Bands in generating stock
returns in'the logistics and deliveries sub-sector in 2023, Data was obtained
from 15 companies using a comparative quantitative method. The analysis
results show that Bollinger Bands have a signal accuracy of 100% with no
false signals, while William Fractal has an accuracy of 82% with 49 false
signals. However, the total return generated by William Fractal is higher
(3.932) compared to Bollinger Bands (3.766) due to a higher frequency of
signals. The Mann-Whitney test shows a significant difference in terms of
accuracy, but not in terms of return. These results indicate that Bollinger
Bands are more suitable for conservative investors who prioritize accuracy,
while William Fractal is more suitable for aggressive investors who
frequently pursue trading opportunities. Both indicators have unique
advantages that can be utlized according to the type and investment

objectives.

Keywords: Stock return; Accuracy; William Fractal; Bollinger Bands
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal memainkan peran vital dalam perekonomian modern,
berfungsi sebagai sumber pendanaan alternatif bagi perusahaan dan sarana
investasi bagi investor. Di‘Indonesia, Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi pusat
aktivitas pasar modal; menawarkan-berbagai instrumen investasi termasuk saham,
obligasi, dan‘derivative (St. Arafah. H, 2024). Kompetisi bukan hanya bagian dari
hubungan sosial antar pribadi atau'antar kelompok di mana orang atau kelompok
saling bersaing, misalnya dalam memenangkan sebuah permainan, tetapi
kompetisi juga terkait dengan bisnis untuk mendapatkan keuntungan(Rayyani et
al., 2022). Pasar modal berperan penting dalam perekonomian suatu negara
karena memiliki . dua fungsi utama, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan
(Islam et al., 2016). Fungsi ekonomi melibatkan penyediaan- fasilitas untuk
mempertemukan investor dan emiten yang membutuhkan dana. Sementara itu,
fungsi keuangan memberikan peluang bagi pemilik dana. untuk mendapatkan
return (El-Wassal, 2013).Di Indonesia, pasar modal memiliki beberapa fungsi
spesifik, yaitu sebagai saran bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
modal, alat untuk pemerataan pendapatan, meningkatkan produksi dan
produktivitas, menciptakan lapangan kerja, dan menjadi sumber pemasukan pajak
bagi pemerintah (Wahyudi & Sani, 2014). Berinvestasi di pasar modal melibatkan
berbagai faktor yang mempengaruhi harga saham perusahaan. Harga saham
dapat dipengaruhi oleh variabel fundamental dan teknis yang berfungsi sebagai
indikator nilai perusahaan. Variabel-variabel ini merupakan kekuatan pasar yang

mempengaruhi transaksi saham (Vishny, 1990)
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Saham merupakan salah satu dari banyak jenis instrumen yang dapat
diperjual belikan di pasar modal. Memahami analisis teknikal merupakan kunci
untuk mengidentifikasi peluang di pasar saham. untuk menguasai metode ini,
Investor harus memahami metode analisis sebelum membuat keputusan
pembelian saham, salah satunya adalah analisis teknikal (Eugene F. Fama,
2017).Analisis teknikal adalah’ metode menganalisis saham berdasarkan
pergerakan harga dan volume saham di pasar. Analisis teknikal memiliki beberapa
keuntungan dimana terdapat -indikator kontemporer yang memudahkan analisis
harga jual dan beli sehingga teknik ini lebih'mudah dipahami oleh investor pemula
(Nti et al., 2020). Selain itu, analisis teknikal memiliki time frame yang lebih singkat
dan dapat memberikan return dengan lebih cepat (Pring, 2014). Kemampuannya
untuk mengenali tren sedini mungkin adalah keuntungan lain dari analisis teknikal.
Analisis teknikal dapat memberikan pedoman tren yang lebih praktis dan cepat
sehingga investor dapat memperoleh manfaat yang optimal. Ini.dapat dicapai
dengan menggunakan data seperti volume, rentang waktu, harga pembukaan,

terendah, penutup, dan harga tertinggi (Monicam lam, 2004)

Investor saham dapat menggunakan analisis teknikal dalam menganalisis
dan memprediksi harga untuk menentukan titik entry dan exit. Metode analisis
teknikal berkembang seiring dengan kemajuan teknologi tujuan dan fungsi yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, investor perlu memahami cara kerja masing-
masing jenis metode analisis teknikal agar dapat memperoleh hasil prediksi yang

lebih optimal dalam berbagai kondisi pasar (trend) (Monicam lam, 2004)

Penggolongan trendline sendiri dibagi menjadi tiga yaitu uptrend,
downtrend, dan sideways. Uptrend merupakan harga saham terus naik dalam

jangka panjang setiap kali turun, titik terendahnya selalu lebih tinggi dari
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sebelumnya(Caginalp & Desantis, 2011). Sebaliknya, downtrend merupakan
harga saham terus turun dalam jangka Panjang. Setiap kali naik, titik tertingginya
selalu lebih rendah dari sebelumnya (Atsalakis & Valavanis, 2009). Sementara itu,
sideways harga saham bergerak bolak-balik dalam rentang yang sama, tidak ada

tren yang jelas, baik naik maupun turun«(Zhang et al., 2018).

Gambar 1. Trend pasar

SIDEWAYS TREND DOWNTREND

. High
HIGHER HIGH \
2 \ LOWER HIGH
HIGHER HIGH J ’v\
A [ / \ LOWER HIGH
HIGHER LOW |

/" HIGHER LOW

LOW LOW

Sumber: Penulis

Indikator teknikal dalam analisis pasar saham berperan penting dalam
membantu trader dan investor mengambil keputusan yang lebih baik. Dua di
antara indikator teknikal yang sering digunakan adalah Parabolic SAR (Stop and
Reverser) dan Bollinger Bands (Fisichella & Garolla, 2021). Kedua indikator ini
memiliki karakteristik unik yang dapat membantu dalam mengidentifikasi tren
pasar, serta memberikan sinyal entry dan exit dalam bertransaksi dipasar saham

(Vanstone & Finnie, 2009).

Parabolic SAR dirancang untuk menentukan titik pembalikan harga dalam
suatu tren. Parabolic SAR terlihat dalam bentuk titik-titik yang berada di atas atau
di bawah harga aset, tergantung pada arah tren. Ketika tren naik, titik-titik Parabolic
SAR berada di bawah harga, sedangkan saat tren turun, titik-titik tersebut berada
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di atas harga. Indikator ini sangat berguna dalam pasar yang sedang tren karena
membantu trader untuk mengidentifikasi titik masuk dan keluar yang potensial.

(Monicam lam, 2004)

Indikator Bollinger Band termasuk dalam Moving Average yang
dimodifikasi menjadi dua garis yaitu garis atas yang dikenal sebagai upper band
dan garis bawah yang disebut lower band. Kedua garis yang terbentuk pada
indikator Bollinger Band terlihat menyelimuti pergerakan harga saham yang ada di
dalamnya. Apabila harga saham menembus garis/upper band maka menjadi
overbought yang menunjukkan sinyal ‘bearish, sedangkan jika menembus batas
bawah garis lower band maka menjadi oversold yang menunjukkan sinyal bullish.

(Silvano Vergura, 2020)

Efektivitas Parabolic SAR dan Bollinger Bands dapat bervariasi dalam
berbagai kondisi-pasar, yaitu uptrend, sideways, dan downtrend. Uptrend, dalam
kondisi pasar naik, Parabolic SAR dapat memberikan sinyal pembalikan yang
cepat, membantu trader untuk tetap mengikuti tren. Bollinger Bands menunjukkan
kekuatan tren dengan melihat bagaimana harga cenderung bertahan di dekat garis
atas band (Chan et al.,, 2022). Sideways, ketika pasar bergerak mendatar,
Parabolic SAR cenderung menghasilkan banyak sinyal palsu karena harga sering
berfluktuasi di sekitar titik SAR (Moreira et al., 2013). Dalam kondisi ini, Bollinger
Bands dapat membantu mengidentifikasi peluang trading dengan melihat
pelebaran dan penyempitan band sebagai indikasi perubahan volatilitas
(Darmawan et al., 2024). Downtrend, dalam tren menurun, Parabolic SAR kembali
membantu dengan memberikan sinyal pembalikan, meskipun mungkin kurang

efektif dalam tren yang sangat tajam. Bollinger Bands menunjukkan kondisi
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oversold ketika harga mendekati garis bawah band, memberikan peluang untuk

pembalikan atau bounce jangka pendek (lovane, 2016).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Muis (2020) Berdasarkan penelitian
dapat dilihat bahwa indikator Bollinger Bands, Parabolic SAR, dan Stochastic
Oscillator dalam menghasilkan return saham tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi Periode
2017-2019 dari segi statistik, namun terdapat perbedaan dari segi persentase
return yang dihasilkan. Menurut (Nafrianto, 2021)Moving Average, RSI, dan
MACD. Sama halnya dengan indikator=RSl, ‘dimana indikator ini juga dapat
memberikan sinyal transaksi dengan harga yang tidak terlalu tinggi ataupun terlalu
rendah. Namun jika dibandingkan dengan RSI, false signal dari indikator Bollinger
Bands lebih sedikit terjadi dari pada RSI. Menurut (Agustin & Fariono. 2023)Hasil
penelitian ini diharapkan dapat mendukung investor dalam memilih indikator
teknikal yang baik, sehingga dapat memperoleh hasil prediksi-harga saham
dengan lebih akurat untuk mendapatkan pengembalian yang optimal. Menurut
(Darman, 2023)Hasil penelitian- menunjukkan disaat pasar sedang stabil
sebaiknya kita berinvestasi atau BHAR, sebaliknya jika disaat pasar sedang krisis

sebaiknya menggunakan analisis teknikal Bollinger Bands.

Berbagai penelitian telah meneliti terkait penggunaan indikator teknikal
bollinger bands dan parabolic SAR, namun masih kurang penelitian yang
membahas terkait tingkat akurasi dari kedua indikator tersebut sehingga penelitian
ini layak untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang serta penelitian terdahulu yang
telah diuraikan maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
Parabolic SAR dan Bollinger Bands akurat dalam berbagai kondisi pasar (uptrend

dan downtrend) dan apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat
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akurasi kedua indikator tersebut dalam berbagai kondisi pasar (uptrend dan

downtrend) pada pasar saham.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah Parabolic SAR dan Bollinger Bands akurat dalam berbagai
kondisi pasar (uptrend, dan downtrend)?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat akurasi
kedua-indikator tersebut dalam berbagai kondisi pasar (uptrend,

dan downtrend) pada pasar saham?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis tingkat akurasi Parabolic SAR dan Bollinger
Bands, dalam mengidentifikasi tren uptrend, dan downtrend pada
pasar saham.

2. Untuk membandingkan tingkat akurasi kedua indikator tersebut.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini memberikan manfaat bagi investor dan trader dengan
memberikan wawasan tentang  penggunaan indikator teknikal,
Parabolic SAR dan Bollinger bands, untuk menentukan titik entry
dan exit yang optimal dalam kondisi pasar yang sedang tren

2. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut
dalam pengembangan strategi perdangangan dan analisis teknikal

di sektor teknologi.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

Teori pasar efisien

Efficient Market Hypothesis adalah sebuah teori yang dikemukan
pada tahun 1965 oleh (Fama, 1965). Teori ini membagi pasar menjadi 3
bentuk yakni weak, semi-strong, dan strong. Masing-masing bentuk pasar
tersebut memiliki karakteristik penyerapan informasi yang berbeda-beda.
Teori- EMH menghubungkan antara penyerapan ‘informasi yang ada
dengan harga dari suatu saham. Pada bentuk pasar weak maka
penyerapan informasi sangat rendah dan dapat dikatakan harga saham
hanya mencerminkan informasi di masa lalu saja. Untuk pasar bentuk
semistrong maka harga saham hanya mencerminkan semua public
information(Abbas et al., 2023). Bentuk pasar yang paling efisien adalah
strong yang paling cepat dalam menyerap informasi pasar. Pada pasar
bentuk strong ini_ maka harga saham sudah -mencerminkan segala

informasi yang ada baik public maupun private (Kiky et al., 2018).

Dow Theory

Dow Theory merupakan seperangkat prinsip yang digunakan untuk
menganalisis tren pasar saham. Teori ini fokus pada analisis pasar saham
dan merupakan landasan bagi banyak strategi investasi jangka panjang.
Dow Theory memandang bahwa harga saham mencerminkan semua
informasi yang tersedia di pasar dan bahwa pasar mengalami pergerakan
yang berulang dalam pola tren utama (Minsya (M.), 2024). Teori Dow

memiliki fondasi yang mendasari banyak metode dan indikator teknikal
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yang digunakan saat ini, termasuk Parabolic SAR dan Bollinger Bands.
Teori Dow memberikan pemahaman mendasar tentang bagaimana tren

pasar bekerja dan bagaimana pola harga mencerminkan perilaku pasar.

Tren Harga Saham

Analisis teknikal menggunakan parabolic SAR dan Bollinger bands
untuk mengindentifikasi tren pasar saham, baik uptrend, downtrend,
maupun sideways (Edwards et al., 2018; Modoers, 2024).Parabolic SAR
efektif pada tren kuat, dengan titik SAR di-bawah harga saat uptrend dan
di-atas harga saat downtrend, berfungsi sebagai stop loss dinamis untuk
melindungi keuntungan. Namun, dalam kondisi sideways, SAR sering
menghasilkan sinyal palsu (Casey (C.) Murphy, 2020; Guest (G.) User,
2022). Sementara itu, Bollinger bands lebih fleksibel, mengindentifikasi
potensi overbought Ketika harga mendekati garis atas dan oversold di garis
bawah. Dalam sideways, Bollinger bands membantu mengindentifikasi
peluang trading di kisaran garis atas dan bawah (Cedric.(C.) Thompson,
2024; Guest (G:) User, 2022). Kedua indikator, dengan. SAR unggul di tren

kuat dan Bollinger bands efektif di berbagai kondisi pasar.

Parabolic SAR (Stop and Reverse)

Parabolic SAR (Stop and Reverse) merupakan indikator yang
digunakan untuk menentukan titik potensial pembalikan tren di pasar.
Parabolic SAR memberikan sinyal beli atau jual berdasarkan posisi titik-titik
SAR yang terletak di atas atau di bawah(Family, 2023) penggunaan ketika
titik SAR berada di bawah harga, ini mengindikasikan tren naik (bullish),
dan ketika titik SAR berada di atas harga, ini mengindikasikan tren turun

(bearish).
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Dapat dilihat pada gambar 2, Indikator ini bekerja dengan mempercepat ke
arah tren yang ada seiring waktu, sehingga memberikan sinyal yang lebih
cepat saat pembalikan terjadi. Keunggulan dalam penggunaan Parabolic
SAR itu efektif dalam pasar yang memiliki tren jelas. Sedangkan
kelemahan‘dari Paraholic SAR dimana kurang efektif dalam kondisi pasar
yang datar atau berflukiuasi tanpa tren yang jelas, karena dapat

menghasilkan sinyal palsu (Mitchell, 2024)

Bollinger Bands

Bollinger Bands merupakan Indikator yang terdiri dari tiga garis.
garis tengah yang merupakan Simple Moving Average (SMA) atau sering
disebut (middle band) yang biasanya dihitung berdasarkan 20 periode
waktu. Garis ini berfungsi sebagai patokan dasar yang mencerminkan
harga rata-rata dalam periode tertentu, garis Atas (Upper Band). Garis ini
berada di atas SMA dan biasanya terletak pada jarak dua deviasi standar

dari SMA. Garis atas ini berfungsi untuk menunjukkan tingkat harga yang
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cenderung overbought (harga yang terlalu tinggi dibandingkan dengan
harga rata-rata), Garis Bawah (Lower Band) Garis ini berada di bawah
SMA dan terletak pada jarak dua deviasi standar dari SMA. Garis bawah
menunjukkan tingkat harga yang cenderung oversold (harga yang terlalu

rendah dibandingkan dengan harga rata-rata) (Thompson, 2024).

Gambar 3. Penggunaan Bolingger Bands
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Sumber: Penulis

Berdasarkan gambar 3, Penggunaan Ketika harga mendekati atau
menyentuh garis atas, ini menandakan bahwa pasar mungkin dalam
kondisi overbought dan ada kemungkinan harga akan mengalami koreksi
turun. Sebaliknya, ketika harga mendekati atau menyentuh garis bawah,
ini menandakan kondisi oversold dan harga mungkin akan mengalami
kenaikan (Serafica (S.) Gischa, 2020). Keunggulan dalam Bollinger Bands
itu dapat digunakan untuk mengidentifikasi overbought dan oversold.

Sedangkan kelemahan dalam kondisi pasar yang sangat volatil, Bollinger
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Bands dapat memberikan sinyal palsu atau menyesatkan, terutama jika

digunakan tanpa konfirmasi dari indikator lain. (Arjun (A.) Remesh, 2024)

Parabolic SAR Vs Bollinger Bands

Parabolic SAR dan Bollinger Bands adalah indikator teknikal
dengan fungsi berbeda namun saling melengkapi. Parabolic SAR
mengidentifikasi arah_tren dan pembalikan harga melalui titik di atas atau
di bawah candlestick. Titik di bawah harga menandakan tren naik,
sedangkan titik di atas harga menandakan tren turun. Indikator ini cocok
untuk pasar trending tetapi kurang akurat dalam kondisi sideways.
Sementara itu, Bollinger Bands mengukur volatilitas dan menunjukkan area
overbought (jenuh beli) di upper band dan oversold (jenuh jual) di lower
band. Saat jarak antar band menyempit, ini menandakan kemungkinan
breakout. Kombinasi keduanya memberikan analisis yang lebih kuat.
Parabolic . SAR menentukan arah tren, sementara Bollinger Bands
memastikan. harga di level ekstrem sebelum mengambil keputusan.
Contohnya, sinyal bullish dari SAR di dekat lower band bisa menjadi

peluang beli yang kuat.

B. Penelitian Terdahulu

No

Nama peneliti

Tahun | Judul penelitian

Metodologi penelitian

Hasil penelitian

Muis, Ikhza

Syafa

2020

Analisis perbandingan
penggunaan indikator
Bollinger Band,
Parabolic SAR, dan

Stochastic Oscillator

Jenis dari penelitian ini
menggunakan
pendekatan kuantitatif
dengan metode

komparatif. Teknik

Berdasarkan penelitian
dapat dilihat bahwa
indikator Bollinger
Band, Parabolic SAR,

dan Stochastic
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dalam menghasilkan
return saham: Studi
kasus pada perusahaan
sektor infrastruktur,
utilitas, dan transportasi

periode 2017-2019

pengambilan sampel
menggunakan purposive
sampling dengan
pertimbangan tertentu,
sehingga diperoleh 14
perusahaan dari total
keseluruhan perusahaan
di Sektor Infrastruktur,
Utilitas, Dan
Transportasi. Teknik
analisis data pada
penelitian ini
menggunakan Software
ChartNexus version 5
untuk menganalisa
harga saham dan
dibantu microsoft excel.
Hipotesis pada
penelitian ini
menggunakan uji beda
independent sample t-
test dengan bantuan

software SPSS 21.

Oscillator dalam
menghasilkan return
saham tidak terdapat
perbedaan yang
signifikan pada
perusahaan Sektor
Infrastruktur, Utilitas,
dan Transportasi
Periode 2017-2019
dari segi statistik,
namun terdapat
perbedaan dari seqi
persentase return
yang dihasilkan.
Indikator yang paling
unggul dari segi
presentase yaitu
indikator Stochastic
Oscillator. Dengan
demikian, indikator
Stochastic Oscillator
dapat dijadikan
pertimbangan dalam
menentukan jual beli

saham untuk
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mendapatkan return
yang optimal pada
perusahaan Sektor
Infrastruktur, Utilitas,
dan Transportasi

Periode 2017-2019.

Ikhza Syafa

Muis, Maretha
lka Prajawati,

Basir S,

2021

Analisis Teknikal
ReturnSaham dengan
Indikator-
IndikatorBollinger Band,
Parabolic SAR, dan

Stochastic Oscillator

Jenis penelitian yang
digunakan ialah
penelitian kuantitatif
dengan metode
komparatif. penelitian
komparatif bertujuan
untuk membandingkan
satu atau lebih data
sampel.Penggunaan
metode komparatif
digunakan untuk
membandingkan antara
indikator-indikator
Bollinger Band,
Parabolic Sar dan
Stochastic  Oscillator
dalam menganalisis

returnsaham.

Hasil penelitian
menunjukkan
indikator-
indikatorBollinger
Band, Parabolic
SAR, dan
Stochastic Oscillator
dapat dijadikan
pedoman dalam
menentukan jual-beli
saham untuk
mendapatkan

returnyang optimal.
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Isnaini Nuzula

Agustin,Fariono

2023

Perbandingan Analisis
Teknikal dengan
Pendekatan Moving
Average dan Parabolic
SAR dalam
Memprediksi
Pengembalian Saham
pada Indeks Saham

LQ45

Jenis penelitian
menggunakan metode
kuantitatif dengan
pendekatan kuantitatif-
komparatif. Dalam
pengambilan data
sekunder ini diperoleh
dari situs
tradingview.com.
Manajemen data
indikator moving
average dan psar
menggunakan aplikasi
microsoft excel.
Pengambilan sampel
dengan teknik purposive
sampling didapat indeks
LQ45 sebagai objek
penelitian. Total data
mencapai 60 yang
merupakan data tahun
2017 hingga 2021. Data
yang diperoleh
kemudian diuji statistik

deskriptif, uji normalitas

Hasil penelitian ini
diharapkan dapat
mendukung investor
dalam memilih
indikator teknikal yang
baik, sehingga dapat
memperoleh hasil
prediksi harga saham
dengan lebih akurat
untuk- mendapatkan
pengembalian yang

optimal.

30




(kolmogorov Smirnov)

dan uji kruskal wallis.

Darman 1 | 2023 | Analisis keakuratan Penelitian ini Hasil
Nanda 2 , Popy macd dan bollinger menggunakan jenis penelitianmenunjukkan
Hutri Ningsih banddalammenentukan, | penelitian kuantitatif. disaat pasar sedang
sinyal membeli dan Metode kuantitatif stabil sebaiknya kita
menijual mengunakanpendekatan | berinvestasi atau
sahamyangterdaftar positivis dalam BHAR,
indeks 30 sub sektor memperoleh informasi sebaliknyajikadisaat
pertambangan per2016- | dari populasi atau pasar sedang krisis
2021 sampel tertentu. sebaiknya
(Sugiyono, 2017). menggunakan analisis
teknikal Bollinger Band
Nofrianto, 2021 | Analisis terhadap return | Dalam menganalisis Moving Average, RSI,
ivalaili saham syariah melalui | data penulis dan MACD. Sama

empat indikator teknikal

di jakarta islamic index

menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif
research. indikator
Moving Avarage,
Relative Strength Index
(RSI), Bollinger Bands
dan Moving Avarage
Convergence
Disvergence (MACD

dalam memprediksi

halnya dengan
indicator RSI, dimana
indicator ini juga dapat
memberikan sinyal
transaksi dengan
harga yang tidak
terlalu tinggi ataupun
terlal rendah. Namun
jika dibandingkan

dengan RSI, false
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trend suatu saham untuk
mendapatkan return dari
pembelian saham
tersebut. Dengan
menggunakan
pendekatan penelitian
ini nantinya diharapkan
dapat menghasilkan
data deskriptif berupa
kata-kata tertulis
ataupun lisan dari data-
data yang diamati

(Sugiono, 2016).

signal dari indikator
Bollinger Bands lebih
sedikit terjadi dari

pada RSI.

Andreas Kiky

2018

Kajian empiris teori
pasar efisien (efficient
market Hypothesis)
pada bursa efek

indonesia

Data yang digunakan
adalah data sekunder
yang diambil dari
www.idx.com,
www.indopremier.com,
dan publikasi Bursa Efek
Indonesia. Fokus dari
penelitian ini adalah
saham yang secara aktif
diperdagangkan  pada
Bursa Efek Indonesia

sehingga ditentukan 30

Hasil dari penelitian ini
adalah pasar modal di
Indonesia ditemukan
tidak efisien. Hal ini
dibuktikan dari model
(1) yang mengalisis
pengaruh jumlah
pemberitaan terhadap
stock volatility dari
perusahaan terbuka di
Bursa Efek Indonesia.

Jika memang pasar
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sampel perusahaan
berdasarkan

kriteria tersebut.

efisien maka
seharusnya dari 30
sampel penelitian
dapat

ditemukan >15 sampel
yang terbukti

pengaruh jumlah
pemberitaan terhadap
stock volatility yang
pada penelitian ini
hanya ditemukan 5
perusahaan saja
terbukti secara
statistic. Temuan
pada model (2)
mengkonfirmasi
pengaruh stock
performance relative to
market terhadap beta

(atau sensitivitas

saham).

Mohammad
Rohman
Tiovandidan

Jeni Susyanti

2024

Perbandingan Return
Saham Dengan
Indikator Bollinger Band

Dan Stochastic

Penelitian bersifat
deskriptif, digunakan
oleh peneliti sebagai

metode pada penelitian

indicator Stochastic
lebih memberikan
peluang keutungan

daripada Bollinger
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Oscillator Pada Saham
Perusahaan LQ 45 Sub
Sektor

Perbankan

ini. Penelitian deskriptif
merupakan  penelitian
dilakukan dengan
metode pengkajian dan
penganalisaan masalah

yang sudah dirumuskan,

Band meskipun
jaraknya terpaut
sedikit dikarenakan
Stochasyic mampu
memberikan sinyal

entry dan exit lebih

dalam hal ini | banyak dibandingkan
menganalisis  saham- | dengan Bollinger
saham pada Band
sub perbankan yang
terdapat di indeks LQ45.
Nur Alviyanil 2021 | Analisis teknikal Penelitian ini merupakan | Dari  hasil analisa
pergerakan harga penelitian deskriptif. pergerakan kelima

saham dengan
Menggunakan indikator
stochastic oscillator
Dan weighted moving

average

Penelitian deskriptif
dilakukan guna
mengetahui nilai
variabel mandiri yang
berlandaskan pada
filsafat positivisme, yang
digunakan untuk
meneliti pada populasi
atau sampel tertentu.
Penelitian ini
memaparkan keadaan

atau hasil dari

saham selama periode
2015-2019 dengan
kedua indikator
tersebut dapat dilihat
bahwa kelima saham
perusahaan
menunjukkan  sinyal
jual dan beli, namun
pada awal tahun 2020,
sinyal yang muncul

mengindikasikan untuk

menjual saham,
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penggunaan indikator
(WMA) Weighted
Moving Average dan
Stochastic oscillator

sesuai dengan kondisi

sedangkan harga
saham masih murah.
Hal ini menunjukkan
bahwa investor dapat
menunggu atau wait
and see sampai
pergerakan harga

menujukkan  adanya
inyal beli pada

or tersebut.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan alur logika pemahaman
dasar tentang garis besar proses penelitian yang akan dilakukan. Alur penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut:

|
N A0\ -

I

Sinyal Parabolic SAR

H1: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat akurasi sinyal Parabolic
SAR dalam kondisi pasar uptrend?

HO: Tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat akurasi Parabolic SAR

dalam kondisi pasar uptrend

Sinyal Bollinger Bands
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H2: Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat akurasi sinyal Bollinger
Bands dalam kondisi pasar downtrend?

HO: Tidak terdapat signifikan tingkat akurasi sinyal Bollinger Bands dalam

kondisi pasar downtrend.
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BAB llI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk
deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan indicator
Parabolic SAR dan Bollinger Band dalam berbagai tren pasar (uptrend,
sideways, dan' downtrend).. Dengan menganalisis saham-saham pada

sector technology yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (IDX).

B. Fokus Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah perusahaan sector teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022-2023 yang dapat
diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id .
Penelitian-ini dilakukan selama 3 bulan lamanya yaitu dari bulan Oktober

sampai Desember.

C. Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan ‘di. Bursa: Efek Indonesia (BEI) dengan
mengambil data di PT Phintraco Sekuritas cabang Makassar yang terletak
di JL. AP Pettarani No.9 Makassar. Penelitian ini dilakukan dalam kurun
waktu 3 bulan, yaitu dimulai pada bulan Oktober hingga bulan Desember

2024.

D. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Data harga dan trend saham diperoleh dari apalikasi profits anywhere

38


http://www.idx.co.id/

menggunakan time series satu hari dan menggunakan closing price. Data
indikator Parabolic SAR menggunakan setingan default start 0.02,
increment 0.02, maximum 0.2 dan Bollinger Bands menggunakan settingan
default length 20, mult 2. Data perusahaan sector technology periode 2022-
2023 diperoleh dari Bursa Efek’Indonesia (IDX) yang dapat diakses di

www.idx.co.id .

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data diperoleh//dengan menggunakan
dokumentasi. Tahap selanjutnya yaitu dengan melakukan pengamatan
kegiatan pembelian saham dan pergerakannya melalui aplikasi Profits
Anywhere dari phintraco sekuritas yang meerupakan anggota bursa .
Mengumpulkan dan meneliti, serta menganalisis data yang tersedia di

Bursa Efek Indonesia. Pengumpulan data dilakukan selama 2022-2023.

Metode analisis Data

Teknik analisis merupakan sebuah proses yang terintegrasi dalam
prosedur penelitian. Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah dan hipotesis yang sudah diajukan. Hasil analisis data selanjutnya
diinterpretasikan dan dibuatkan kesimpulanya. Dalam penelitian ini teknik
analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Input data
Data yang diinput merupakan grafik pergerakan harga saham yang
terdaftar pada sektor technology periode 2022- 2023 dalam uptrend dan
downtrend dengan menggunakan profits pergerakan grafik harga saham

tersebut diambil dan dianalisis menggunakan indikator teknikal berupa
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indikator bollinger band, parabolic sar, sebagai penentu kapan waktunya
beli dan jual untuk melihat penggunaan trend harga saham yang didapat
selama kurun waktu 2022-2023. Proses input data dibantu menggunakan
microsoft excel dan SPSS 21.
b) Uji Asumsi Dasar

i.  Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian.ini uji normalitas yang digunakan yaitu
Uji Normalitas Shapiro Wilk. Dalam penelitian ini- @pabila signal naik maka
menunjukkan bahwa data yang diuji berhasil. Begitu sebaliknya apabila
signal turun maka data yang di uji gagal.

i. Uji Statistik Parametik
Apabila data berdistribusi normal maka bisa menggunakan Uji Independent
Sample T-test: Uji Independent Sample T-test digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua grup data. Uji beda ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan dari penggunaan- indikator- bollinger band,
parabolic sar, dan. stochastic oscillator pada saat trend harga saham.
Adapun'  kriteria pengambilam ' keputusan dengan melihat tingkat
signifikansi sebagai berikut:

Apabila signal naik , maka keputusan HO ditolak dan H1 diterima
yang artinya terdapat perbedaan penggunaan trend harga saham dengan
menggunakan indikator tersebut.

Apabila signal turun , maka keputusan HO diterima dan H1 ditolak
yang artinya tidak terdapat perbedaan penggunaan trend harga saham

dengan menggunakan indikator tersebut.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil dari penelitian ini digunakan untuk membandingkan tingkat akurasi

indikator F

downtrend. E dal 3 : Sil de \ ang gagal
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Tabel 1. Perbandingan parabolic SAR dan Bolinger bands

INDIKATOR
TREND KETERANGAN
PARABOLIC SAR| BOLLINGER BANDS
Jumlah Signal 10 10
UPTREND Signal Benar 10 8
Signal Salah 0 2
Tingkat Akurasi 100% 80%
Jumlah Signal 12 12
DOWNTREND Signal Benar 0 6
Signal Salah 12 6
Tingkat Akurasi 0% 50%
Jumlah Signal 22 22
TOTAL Sllgnal Benar 10 14
Signal Salah 12 8
Tingkat Akurasi 45% 64%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa pada saat kondisi pasar sedang
uptrend jumlah signal yang dihasilkan dari kedua sebesar 10 namun pada
Parabolic SAR menghasilkan signal benar sebesar 10 dan tidak menghasilkan
signal salah 0 yang artinya tingkat akurasi nya yang dihasilkan 100% , sedangkan
Bollinger Bands dari- 10 signal 8 signal benar dan 2 signal salah yang artinya
tingkat akurasinya sebesar 80%. Jadi dapat disimpulkan pada saat kondisi pasar
sedang uptrend maka Parabolic SAR lebih ungguldalam memprediksi pergerakan
harga saham, sedangkan pada saat kondisi pasar sedang downtrend jumlah signal
yang dihasilkan dari kedua indikator sebanyak 12 namun pada Parabolic SAR
jumlah signal benar 0 dan jumlah signal salah sebesar 12 yang artinya tingkat
akurasinya sebesar 0%, sedangkan Bollinger Bands dari 12 signal 6 signal benar
dan 6 signal salah yang artinya tingkat akurasinya sebesar 50%. Maka dapat
disimpulkan pada saat kondisi pasar sedang downtrend Bollinger Bands lebih
unggul dalam memprediksi pergerakan harga saham dibandingkan Parabolic

SAR. Namun apabila ditotalkan dalam kondisi pasar sedang uptrend dan
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downtrend jumlah signal yang dihasilkan dari kedua indikator sebesar 22 dimana
parabolic SAR menghasilkan 10 signal benar dan 12 signal salah yang artinya
tingkat akurasi sebesar 45%, dan Bollinger Bands dari 22 signal 8 signal benar
dan 14 signal salah yang artinya tingkat akurasi sebesar 64%. Maka
kesimpulannya apabila kondisi tanpa<melihat trend uptrend dan downtrend

Bollinger Bands lebih unggul.

Test statistics

Tabel 2. Uji Mann-Whitney U

Mann-Whitney U 23.000
Wilcoxon W 59.000
7 -.945
Asymp Sig..(2-tailed) .345

Exact Sig. [2*(1- tailed .382

sig.)]

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 4, uji beda Mann-Whitney U dapat diketahui bahwa hasil ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,345 lebih besar dari 0,05 maka
HO diterima dan H1 ditolak, yang artinya tidak terdapat perbedaan signifikan

tingkat akurasi indikator Parabolic SAR dan Bollinger Bands.

B. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian ini diketahui bahwa jumlah keseluruhan

signal yang dihasilkan indikator Bollinger Bands maupun Parabolic SAR pada saat
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kondisi pasar uptrend maupun downtrend masing-masing sebanyak 22 signal.
Indikator Bollinger Bands menghasilkan signal dengan tingkat akurasi sebesar
64% dari keseluruhan signal, di mana 14 signal merupakan signal benar dan 8
signal salah. Sedangkan Parabollic SAR menghasilkan signal dengan tingkat
akurasi sebesar 45% dari keseluruhan signal, di mana 10 signal merupakan signal
benar dan 12 signal salah. Berdasarkan data tersebut maka signal yang dihasilkan
Bollinger Bands memilikitingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan signal yang
dihasilkan Parabolic SAR dengan-perbedaan sebesar 21%. Karena Bollinger
Bands mampu menyesuaikan dengan volatilitas pasar./Dalam uptrend, harga
sering mendekati upper band yang menunjukkan kekuatan beli, sementara middle
band berfungsi sebagai support dinamis. Sebaliknya dalam downtrend harga
cenderung mendekati lower band yang menandakan tekanan jual dan midle band
menjadi resistance dinamis. Selain itu Bollinger bands membantu mengidentifikasi
potensi breakout, baik naik maupun turun (Chakrabarty et al., 2024). Maka H3
ditolak dan HO diterima karena Bollinger Bands memiliki tingkat akurasi yang

secara signifikan lebihtinggi daripada Parabolic SAR.

Apabila tingkat akurasi kedua indikator diukur hanya pada kondisi pasar
uptrend, jumlah signal yang dihasilkan kedua indikator sebanyak 10. Pada kondisi
pasar uptrend, indikator Bollinger Bands menghasilkan signal 'dengan tingkat
akurasi sebesar 80% dari total signal, di mana 8 signal merupakan signal benar
dan 2 signal salah. indikator Parabolic SAR menghasilkan signal dengan tingkat
akurasi sebesar 100% dari total signal, di mana 10 signal merupakan signal benar
dan 0 signal salah. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pada saat kondisi pasar uptrend, signal yang dihasilkan Parabolic SAR memiliki

tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan signal yang dihasilkan Bollinger

44



Bands dengan perbedaan sebesar 20%. Hal ini dapat terjadi karena pada kondisi
pasar uptrend, Parabolic SAR membantu mengidentifikasi arah tren dan
memberikan sinyal kapan tren mungkin berbalik. Dalam uptrend, titik-titik SAR
berada di bawah harga, menunjukkan tekanan beli yang kuat. Jika harga
mendekati atau menembus titik SAR, itu bisa menjadi tanda pembalikan tren
(Prasetijo et al., 2017). Indikator ini juga memberikan sinyal entry dan exit yang
jelas, sehingga memudahkan trader untuk mengambil keputusan khususnya pada
kondisi pasar uptrend. Maka H1 ditolak dan HO diterima karena pada indikator
Parabolic .SAR memiliki - tingkat akurasi' yang. secara- signifikan lebih tinggi

dibandingkan Bollinger Bands pada kondisi pasar uptrend.

Apabila tingkat akurasi kedua indikator diukur hanya pada kondisi pasar
downtrend, jumlah signal yang dihasilkan kedua indikator sebanyak 12. Pada
kondisi pasar downtrend, indikator Bollinger Bands menghasilkan -signal dengan
tingkat akurasi sebesar 50% dari total signal, di mana 6 signal merupakan signal
benar dan 6 signal - salah. indikator Parabolic SAR menghasilkan signal dengan
tingkat akurasi sebesar 0% dari total signal, di mana 0 sighal merupakan signal
benar dan 12 signal salah. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa pada saat kondisi pasar downtrend, signal yang dihasilkan Bollinger Bands
memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan signal yang dihasilkan
Parabolic SAR dengan perbedaan sebesar 50%. Hal ini dapat terjadi karena
Bollinger bands membantu melihat kekuatan tren dan level resistance. Dalam
downtrend harga biasanya mendekati atau di bawah lower band, menunjukkan
tekanan jual yang kuat. Middle band sering menjadi resistance dinamis, sehinggah
pullback (pembalikan arah) ke area ini bisa menjadi peluang untuk masuk posisi

jual. Bollinger bands juga menyesuaikan lebarnya dengan volatilitas, sehingga
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membantu mengantisipasi pergerakan besar (Williams, 2006). Maka H2 ditolak
dan HO diterima karena indikator Bollinger Bands memiliki tingkat akurasi yang
secara signifikan lebih baik dibandingkan Parabolic SAR pada kondisi pasar

downtrend.

Penelitian ini sejalan dengan teori pasar efisien (efficient market hypothesis
- EMH), menyatakan bahwa harga di pasar mencerminkan semua informasi yang
tersedia, sehinggah sulit - memprediksi pergerakan harga secara konsisten.
Namun, pada kenyataannya pasar sering tidak sepenuhnya efisien, sehingga
memungkinkan trennya uptrend dan downtrend, trader dapat menggunakan
Parabolic SAR uniuk mengikuti arah tren secara keseluruhan, sementara Bollinger
Bands dapat digunakan untuk melihat potensi kondisi overbought atau oversold,
sehingga memberikan panduan kapan pembalikan tren sekunder mungkin terjadi.
Parabolic SAR ‘dirancang untuk mengidentifikasi dan mengikuti tren utama yang
kuat. Dalam uptrend, Parabolic SAR akan berada di bawah harga, menunjukkan
bahwa tren naik masih dominan. Sebaliknya, dalam downtrend,titik-titik SAR akan
berada di atas harga, menandakan dominasi tren turun. Apabila Bollinger Bands
lebih efektif di kondisi sideways karena mengidentifikasi level overbought (jenuh
beli) dan oversold (jenuh jual). Sesuai dengan teori bahwa pasar bergerak dalam
pola siklus naik-turun, Bollinger Bands membantu mengidentifikasi momen ketika

pasar berada dalam kondisi overbought (jenuh beli) atau oversold (jenuh jual).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti penelitian
pramudya rommy (2020) Bollinger Bands lebih fleksibel dan adaptif dari pada
Parabolic SAR untuk berbagai strategi perdagangan, termasuk breakout dan mean
reversion. Penelitian suryawan (2017) Bollinger Bands lebih fleksibel untuk

berbagai strategi perdagangan dibandingkan dengan Parabolic SAR, yang kurang
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akurat di pasar sideways atau volatilitas tinggi. Penelitian Agustin (2023) Parabolic
SAR menunjukkan akurasi prediksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata bergerak untuk prediksi harga saham.

Penelitian ini memberikan manfaat bagi investor dan trader dengan
memberikan wawasan tentang penggunaan indikator teknikal, Parabolic SAR dan
Bollinger bands, untuk menentukan titik entry dan exit. yang optimal dalam kondisi
pasar yang sedang tren. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian
lebih lanjut dalam pengembangan strategi perdangangan dan analisis teknikal di
sektor teknologi. Namun, penelitian ini- memiliki keterbatasan, antara lain
mencakup data yang terbatas pada delapan perusahaan sektor teknologi,
penggunaan pengaturan default pada indikator tanpa penyesuaian parameter,
serta kurangnya analisis pada kondisi pasar sideways. Selain itu, hasil penelitian

mungkin tidak sepenuhnya relevan dengan kondisi pasar yang sangat dinamis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan diatas. dapat dilihat bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara kedua indikator tersebut sig. 0,345 > 0,05.
Penelitian ini menyimpulkan terdapat perbedaan dari data indikator
Bolinger bands'lebih akurat-dari pada Parabolic SAR karena lebih banyak
menghasilkan sinyal benar. Tetapi Parabolic SAR ‘dalam penggunaan trend
lebih akurat dari pada Bollinger Bands dalam kondisi trend uptrend karena
membantu dengan menunjukkan tekanan beli yang kuat dan memberi
sinyal pembalikan trend. Sebaliknya saat trend downtrwend lebih akurat
Bollinger Bands lebih efektif karena harga cenderung berada di bawah
lower bands, menandakan tekanan jual. Middle band bertindak sebagai
resistance, dan Bollinger bands membantu mengelola- risiko dengan
menyesuaikan volatilitas pasar. Namun, dalam kondisi pasar sideways
atau volatilitas rendah, tidak ada perbedaan signifikan antara kedua
indikator ini, karena keduanya.cenderung menghasilkan sinyal yang kurang

akurat di kondisi pasar tersebut.

B. Saran

Pada penelitian ini, disarankan untuk menguiji indikator teknikal lain
atau kombinasi indikator untuk membandingkan efektifitasnya dalam
berbagai kondisi pasar termasuk sideways untuk mendapatkan hasil yang

lebih komprehensif. Peneliti juga disarankan untuk fokus pada efektivitas
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parabolic SAR lebih lanjut dan Bollinger Bands dalam kondisi pasar

sideways mengingat hasil pada tren ini belum dianalisisi secara mendalam.
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B;Eg{,f{‘s}a Pasar. modal memegang peranan penting dalam perekonemian sebagai
B;gg['b'i';ﬁan sarana investasi dan sumber pendanaan. Dalam konteks ini, analisis

teknikal menjadi penting untuk memprediksi.pergerakan harga saham,
khususnya melalui indikator seperti Parabolic SAR dan Bollinger
—— = Bands. Namun, efektivitas kedua indikator tersebut dalam berbagai

Kata Kunci N . . . . L.
Egratémﬁ_SAR kondisi pasar masih belum sepenuhnya dipahami. Penelitian ini
1 = - o a L

analisis teKknis bertujuan untuk membandingkan tingkat akurasi Parabolic SAR dan

Ketepatan - Bollinger Bands dalam memprediksi pergerakan harga saham pada

kondisi pasar uptrend dan downtrend. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa harga saham
harian dari delapan perusahaan teknologi yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2022-2023. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji statistik deskriptif-dan Mann-Whitney U-Test
untuk membandingkan tingkat akurasi-kedua indikator tersebut. Hasil
penelitian-menunjukkan bahwa pada kondisi pasar uptrend, Parabolic
SAR lebih akurat dengan tingkat akurasi sebesar 100% dibandingkan
dengan Bollinger Bands yang memiliki tingkat akurasi sebesar 80%.
Sebaliknya, .dalam Kondisi pasar yang sedang menurun, Bollinger
Bands berkinerja lebih baik dengan akurasi 50% dibandingkan dengan
Parabolic SAR, yang hanya 0%. Secara keseluruhan, Bollinger Bands
memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi daripada Parabolic SAR
dalam berbagai kondisi pasar. Studi ini menyimpulkan bahwa kedua
indikator tersebut memiliki kekuatan yang berbeda tergantung pada
kondisi pasar. Bollinger Bands lebih fleksibel dalam berbagai situasi,
sementara Parabolic SAR unggul dalam tren pasar yang kuat seperti
tren naik. Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi
investor dalam memilih indikator teknis yang tepat untuk
memaksimalkan keuntungan. Studi ini merekomendasikan analisis
lebih lanjut tentang kondisi pasar yang sedang bergerak menyamping
dan penggunaan kombinasi indikator untuk hasil yang lebih
komprehensif.

56


mailto:nadiaoktavianingsih796@gmail.com
mailto:ismailbadollahi@unismuh.ac.id
mailto:waode.rayyani@unismuh.ac.id

Ini adalah artikel akses terbuka di bawahCC-BY -SAlisensi.

1. Perkenalan

Pasar modal memegang peranan penting dalam perekonomian modern, sebagai
sumber pendanaan alternatif bagi perusahaan dan sarana investasi bagi investor. Di
Indonesia, Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pusat kegiatan pasar modal, yang
menawarkan berbagai / instrumen investasi termasuk saham, obligasi, dan
derivatif.(St.Arafah, H, 2024)Persaingan bukan hanya merupakan bagian dari hubungan
sosial antarpribadi atau antar kelompok dimana orang atau kelompok saling berkompetisi,
misalnya dalam memenangkan suatu permainan, namun persaingan juga berkaitan dengan
bisnis untuk mendapatkan keuntungan.(Rayyani dkk.,-2022).The capital market plays an
important role in a country's economy because it has two main functions: economic
function and financial function(lslam et al., 2016). The economic function involves
providing facilities to connect investors and issuers who need funds. Meanwhile, the
financial function offers opportunities for fund owners to earn returns (El-Wassal, 2013).
In Indonesia, the capital market has several specific functions, such as serving as a means
for companies to obtain additional capital, a tool for income distribution, increasing
production and productivity, creating jobs, and being a source of tax revenue for the
government(Wahyudi & Sani, 2014) .Investing in the capital market involves various
factors that influence a company's stock prices. Stock prices can be affected by fundamental
and technical variables that serve as indicators of the company's value. These variables are
market forces that impact stock transactions(Vishny, 1990) .

Stocks are one. of many types of instruments that can be iraded in the capital
market. Understanding technical analysis is key to identifying opportunities in the stock
market. To master this method, investors need to understand the-analysis techniques before
making stock purchase decisions, one of which is technical-analysis (Eugene F. Fama,
2017). Technical analysis is a method of analyzing stocks based on price movements and
trading volume in the market. Technical-analysis has several advantages, including
contemporary indicators that make it easier to analyze buy and sell prices, making this
technique more accessible for beginner investors (Nti et al., 2020). Additionally, technical
analysis has a shorter time frame and can provide returns more quickly (Pring, 2014). Its
ability to recognize trends as early as possible is another advantage of technical analysis.
Technical analysis can provide more practical and rapid trend guidelines, allowing
investors to maximize their benefits. This can be achieved by using data such as volume,
time frames, opening prices, lows, closes, and highs (Monicam lam, 2004).

Stock investors can use technical analysis to analyze and predict prices to
determine their entry and exit points. The methods of technical analysis have evolved
alongside technological advancements with different purposes and functions. Therefore,
investors need to understand how each type of technical analysis method works to achieve
more optimal predictive results in various market conditions (trends) (Monicam lam, 2004).

The classification of trendlines is divided into three types: uptrend, downtrend, and
sideways. An uptrend is when stock prices keep rising over the long term; every time they
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dip, the lowest point is always higher than the previous one (Caginalp & Desantis, 2011).
Conversely, a downtrend is when stock prices continuously fall over the long term. Each
time they rise, the highest point is always lower than the previous one (Atsalakis &
Valavanis, 2009)Sementara itu, pergerakan sideways adalah pergerakan harga saham yang
berfluktuasi dalam rentang yang sama, tanpa ada tren yang jelas, baik naik maupun
turun.(Zhang dkk., 2018).

SIDEWAYS TREND DOWNTREND

/ High

HIGHER HIGH LOWER HIGH

/
HIGHER HIGH //' /
g =a¢ // A _LOWER HIGH

/| / / HiGHERLOW
/| YW
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Sumber: Penulis
Gambar 1 Tren pasar

Indikator teknis dalam analisis pasar saham'berperan penting dalam membantu
para trader dan investor membuat keputusan yang lebih baik. Dua indikator teknis yang
umum digunakan adalah Parabolic SAR (Stop and Reverse) dan Bollinger Bands. (Fisichella
dan Garolla, 2021)Kedua indikator ini- memiliki karakteristik unik yang dapat membantu
mengidentifikasi tren pasar dan memberikan sinyal masuk dan keluar untuk perdagangan
di pasar saham.(Vanstone dan Finnie, 2009).

Parabolic SAR dirancang untuk menentukan titik pembalikan harga dalam tren.
Parabolic SAR muncul sebagai titik-titik yang diposisikan di atas atau di bawah harga aset,
tergantung pada arah tren. Ketika tren naik, titik-titik Parabolic SAR berada di bawah
harga, sedangkan dalam tren turun, titik-titik berada di atas harga. Indikator ini sangat
berguna di pasar yang sedang tren karena membantu pedagang mengidentifikasi titik
masuk dan keluar yang potensial.(Monica Lam, 2004).

Indikator Bollinger Band adalah Moving Average yang dimodifikasi yang terdiri
dari dua garis: garis atas yang dikenal sebagai upper band dan garis bawah yang disebut
lower band. Kedua garis pada indikator Bollinger Band ini membungkus pergerakan harga
saham di dalamnya. Ketika harga saham menembus upper band, maka harga saham
menjadi overbought, yang menandakan tren bearish, sedangkan jika harga saham
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menembus di bawah lower band, maka harga saham menjadi oversold, yang menandakan
tren bullish.(Silvano Vergura, 2020).

Efektivitas Parabolic SAR dan Bollinger Bands dapat bervariasi pada berbagai
kondisi pasar, yaitu tren naik, pergerakan menyamping, dan tren turun. Dalam tren naik,
ketika pasar sedang naik, Parabolic SAR dapat memberikan sinyal pembalikan cepat,
membantu para pedagang untuk tetap sejalan dengan tren. Bollinger Bands menunjukkan
kekuatan tren dengan mengamati bagaimana harga cenderung melayang di dekat garis pita
atas.(Chan dkk., 2022)Dalam pasar sideways, dimana harga bergerak secara horizontal,
Parabolic SAR cenderung menghasilkan banyak sinyal palsu karena harga sering
berfluktuasi di sekitar titik SAR(Moreira dkk., 2013)Dalam skenario ini, Bollinger Bands
dapat membantu mengidentifikasi peluang perdagangan dengan melihat pelebaran dan
penyempitan pita sebagai indikasi perubahan volatilitas.(Darmawan dkk., 2024). Dalam
tren menurun, selama tren menurun, Parabolic SAR sekali lagi membantu dengan
memberikan sinyal pembalikan, meskipun mungkin kurang efektif dalam tren yang sangat
curam. Bollinger Bands menunjukkan kondisi jenuh jual ketika harga mendekati garis pita
bawah, menawarkan peluang untuk pembalikan atau pemantulan jangka pendek(lovane,
2016).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh(Muis, 2020)menunjukkan bahwa
indikator Bollinger Bands, Parabolic SAR, dan Stochastic Oscillator tidak menghasilkan
perbedaan signifikan pada return saham perusahaan di sektor Infrastruktur, Utilitas, dan
Transportasi selama periode 2017-2019 dari perspektif statistik. Namun, terdapat
perbedaan dalam persentase return yang dihasilkan. Menurut(Nafrianto, 2021)Moving
Average, RSI, dan MACD juga memberikan wawasan. Mirip dengan indikator RSI,
indikator ini juga.dapat memberikan sinyal transaksi tanpa terlalu tinggi atau.terlalu rendah.
Namun, dibandingkan dengan RSI, sinyal palsu dari indikator Bollinger Bands lebih jarang
terjadi daripada dari RSI. Menurut(Agustin & Fariono 2023)Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu investor dalam memilih indikator teknikal yang baik sehingga dapat
memprediksi harga—saham dengan lebih akurat sehingga ‘memberikan hasil yang
optimal.(Darman 2023)Temuan penelitian menunjukkan, bahwa selama kondisi pasar
stabil, yang terbaik adalah berinvestasi atau melihat BHAR, sedangkan selama krisis pasar,
analisis teknis menggunakan Bollinger Bands harus digunakan.

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi_penggunaan indikator teknis seperti
Bollinger Bands dan Parabolic SAR. Akan tetapi, hanya sedikit penelitian yang menguiji
keakuratan kedua'indikator ini, sehingga penelitian ini layak untuk diteliti. Berdasarkan
latar belakang dan penelitian sebelumnya yang diuraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan apakah Parabolic SAR dan Bollinger Bands akurat dalam berbagai kondisi
pasar (tren naik dan tren turun) dan apakah terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat
keakuratan kedua indikator ini dalam berbagai kondisi pasar (tren naik dan tren turun) di
pasar saham.

2. Tinjauan Literatur

2.1. Teori pasar efisien

Hipotesis Pasar Efisien merupakan teori yang dikemukakan pada tahun 1965 oleh
(Fama, 1965). Teori ini membagi pasar menjadi tiga bentuk: pasar lemah, pasar semi-kuat,
dan pasar kuat. Masing-masing bentuk pasar ini memiliki karakteristik yang berbeda dalam
hal penyerapan informasi. EMH menghubungkan penyerapan informasi yang tersedia
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dengan harga saham. Dalam bentuk pasar lemah, penyerapan informasi sangat rendah,
artinya harga saham hanya mencerminkan informasi masa lalu. Dalam bentuk pasar semi-
kuat, harga saham mencerminkan semua informasi publik.(Abbas dkk., 2023)Bentuk pasar
yang paling efisien adalah bentuk pasar yang kuat, yang menyerap informasi pasar paling
cepat. Dalam pasar yang kuat ini, harga saham sudah mencerminkan semua informasi yang
tersedia, baik publik maupun swasta.(Kiky dkk., 2018).

2.2 Teori Dow

Teori Dow adalah seperangkat prinsip-yang digunakan untuk menganalisis tren pasar
saham. Teori ini berfokus pada analisis pasar saham dan berfungsi sebagai dasar bagi
banyak strategi investasi jangka-panjang. Teori Dow menyatakan bahwa harga saham
mencerminkan semua informasi yang tersedia di pasar dan bahwa pasar mengalami
pergerakan berulang dalam pola tren utama.(Minsya (L.), 2024)Teori Dow menjadi dasar
banyak metode dan indikator teknis yang digunakan saat ini, termasuk Parabolic SAR dan
Bollinger Bands. Teori Dow memberikan pemahaman. mendasar tentang cara kerja tren
pasar dan bagaimana pola harga mencerminkan perilaku pasar:

2.3 TrenHarga Saham

Analisis teknis menggunakan parabolic SAR dan Bollinger bands untuk
mengidentifikasi tren pasar saham, baik tren naik, tren turun, atau sideways(Edwards dkk.,
2018; Modoers, 2024)SAR parabola efektif dalam tren yang kuat, dengan titik SAR di
bawah harga selama tren naik dan di atas harga selama tren turun, bertindak sebagai stop
loss dinamis untuk melindungi keuntungan. Namun, dalam kondisi menyamping, SAR
sering kali menghasilkan sinyal palsu(Casey (C.) Murphy, 2020; Tamu (G.) Pengguna,
2022b)Sementara itu, Bollinger band lebih fleksibel, mengidentifikasi -potensi kondisi
jenuh beli saat harga mendekati garis atas dan kondisi jenuh jual di garis-bawah. Di pasar
sideways, Bollinger hand membantu mengidentifikasi peluang perdagangan dalam kisaran
garis atas dan bawah.(Cedric (C.) Thompson, 2024; Tamu (G.) Pengguna, 2022a)Kedua
indikator ini unggul, dengan SAR berkinerja baik dalam tren yang kuat dan Bollinger band
efektif dalam berbagai kondisi pasar.

2.4 Parabolic SAR (Berhenti‘dan Mundur)
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Parabolic SAR (Stop and Reverse) merupakan indikator yang digunakan untuk
mengidentifikasi titik pembalikan tren potensial di pasar. Parabolic SAR memberikan
sinyal beli atau jual berdasarkan posisi titik SAR di atas atau di bawah harga.(Keluarga,
2023)Bila titik SAR berada di bawah harga, maka hal tersebut mengindikasikan tren naik
(bullish), dan bila titik SAR berada di atas harga, maka hal tersebut mengindikasikan tren
turun (bearish).
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Sumber: Penulis
Gambar 2. menggunakan parabola SAR

Seperti yang terlihat pada gambar 2, indikator ini bekerja dengan mempercepat tren
yang ada dari waktu ke waktu, memberikan sinyal yang lebih cepat saat pembalikan terjadi.
Keuntungan menggunakan Parabolic SAR adalah efektif di pasar dengan tren yang jelas.
Di sisi lain, kelemahan Parabolic SAR adalah kurang efektif dalam kondisi pasar yang datar
atau saat terjadi flukiuasi tanpa tren yang jelas, karena dapat menghasilkan sinyal
palsu.(Mitchell, 2024).

H1: Apakah ada perbedaan signifikan dalam tingkat akurasi sinyal Parabolic SAR di pasar
tren naik?

HO: Tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat akurasi Parabolic SAR dalam kondisi
pasar tren naik.

2.5 Pita Bollinger

Bollinger Bands merupakan indikator yang terdiri dari tiga garis. Garis tengah, yaitu
Simple Moving Average (SMA\) atau sering disebut dengan middle band, biasanya dihitung
berdasarkan jangka waktu 20 periode. Garis ini berfungsi sebagai baseline yang
mencerminkan harga rata-rata selama periode tertentu. Garis Upper Band berada di atas
SMA dan biasanya terletak dua standar deviasi dari SMA. Garis atas ini menunjukkan level
harga yang cenderung overbought (harga yang terlalu tinggi dibandingkan dengan harga
rata-rata). Garis Lower Band berada di bawah SMA dan juga diposisikan dua standar
deviasi dari SMA. Garis bawah ini menunjukkan level harga yang cenderung oversold
(harga yang terlalu rendah dibandingkan dengan harga rata-rata).(Thompson, 2024).
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Gambar 3 Menggunakan Bollinger Bands

Berdasarkan-gambar 3, ketika harga mendekati atau menyentuh garis atas, hal ini
mengindikasikan. bahwa pasar mungkin berada dalam kondisi jenuh ‘beli, dan ada
kemungkinan harga akan terkoreksi ke bawah. Sebaliknya, ketika harga mendekati atau
menyentuh garis bawah; hal ini menandakan kondisi jenuh jual, dan. harga mungkin
mengalami pergerakan ke atas.(Serafica (S.) Gischa, 2020)Keungguian Bollinger Bands
adalah dapat digunakan.untuk mengidentifikasi kondisi overbought dan oversold. Namun,
kelemahan dalam kondisi pasar yang sangat fluktuatif adalah Baollinger Bands dapat
memberikan sinyal palsu atau menyesatkan, terutama jika digunakan tanpa konfirmasi dari
indikator lain.(Arjun (A.) Remesh, 2024).

H2: Apakah ada perbedaan signifikan dalam tingkat akurasi sinyal Bollinger Bands selama
kondisi pasar tren turun?

HO: Tidak ada tingkat akurasi yang signifikan dari sinyal Bollinger Bands selama kondisi
pasar tren turun.

2.6 Perbandingan Parabolic SAR dan Bollinger Band

Parabolic SAR dan Bollinger Bands adalah indikator teknis yang memiliki tujuan
berbeda tetapi saling melengkapi. Parabolic SAR mengidentifikasi arah tren dan
pembalikan harga melalui titik-titik di atas atau di bawah candlestick. Titik di bawah harga
menunjukkan tren naik, sementara titik di atas harga menunjukkan tren turun. Indikator ini
bekerja dengan baik di pasar yang sedang tren tetapi kurang akurat dalam kondisi sideways.
Sementara itu, Bollinger Bands mengukur volatilitas dan menyoroti area overbought
(pembelian berlebih) di upper band dan area oversold (penjualan berlebih) di lower band.
Ketika jarak antara band menyempit, itu menunjukkan kemungkinan breakout.
Menggabungkan keduanya memberikan analisis yang lebih kuat. Parabolic SAR
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menentukan arah tren, sementara Bollinger Bands mengonfirmasi harga pada level ekstrem
sebelum membuat keputusan. Misalnya, sinyal bullish dari SAR di dekat lower band dapat
menghadirkan peluang pembelian yang kuat.

H3: Apakah ada perbedaan signifikan dalam tingkat akurasi yang dihasilkan oleh Parabolic
SAR dan Bollinger Bands?

HO: Tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat akurasi yang dihasilkan oleh Parabolic
SAR dan Bollinger Bands?

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk
membandingkan tingkat akurasi indikator teknikal Parabolic SAR.dan Bollinger Bands
pada berbagai kondisi pasar (uptrend, sideways, dan downtrend). Data yang digunakan
adalah data sekunder berupa harga saham dan tren yang diambil dari aplikasi Profits
Anywhere dengan menggunakan time series ‘satu-hari dan harga penutupan. Penelitian
difokuskan pada sektor:teknologi.yang tercatat di Bursa Efek indonesia (BEI) selama
periode 2022-2023. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan
kriteria tertentu, sehingga diperoleh delapan perusahaan sebagai sampel. Analisis data
menggunakan teknik statistik seperti uji normalitas dan uji T sampel independen untuk data
berdistribusi normal, atau uji Mann-Whitney untuk data berdistribusi tidak normal.
Analisis dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 21 untuk mengidentifikasi
sinyal masuk dan keluar serta membandingkan hasil akurasi kedua indikator pada berbagai
tren pasar. Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan, yakni Oktober hingga Desember
2024, dengan pengumpulan data dilakukan di kantor cabang PT Phintraco Securities di
Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak di
bidang teknologi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non random (non-probability sampling), yaitu menggunakan purposive sampling.(Muis,
2020).

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil

Hasil penelitian ini digunakan untuk membandingkan tingkat akurasi indikator
Parabolic SAR dan Bollinger Bands pada kondisi pasar tren naik dan tren turun. Berikut
ini adalah jumlah sinyal berhasil dan sinyal gagal yang dihasilkan selama periode 2022-
2023.
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Tabel 3Perbandingan Parabolic SAR dan Bollinger Bands

- indicator
TREND description
PARABOLIC SAR|BOLLINGER BANDS
number of signals 10 10
i 10 8
UPTREND t_rue signal
signal error 0 2
accuracy lewel 100% 80%
number of signals 12 12
i 0 6
DOWNTREND true signal
signal error 12 6
accuracy lewel 0% 50%
number of signals 22 22
i 10 14
TOTAL t_rue signal
signal error 12 8
accuracy lewel 459 64%

Sumber: data olahan

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada saat kondisi pasar sedang naik, jumlah
sinyal yang dihasilkan oleh kedua indikator tersebut adalah 10. Namun, Parabolic SAR
menghasilkan 10 sinyal benar dan O sinyal salah, yang berarti tingkat akurasinya adalah
100%. Sebaliknya, Bollinger Bands menghasilkan 8 sinyal benar dan 2 sinyal salah dari 10
sinyal tersebut, sehingga menghasilkan tingkat akurasi sebesar 80%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pada saat kondisi pasar sedang naik, Parabolic SAR lebih unggul
dalam memprediksi pergerakan harga saham. Sebaliknya, pada saat kondisi pasar sedang
turun, jumlah sinyal yang dihasilkan oleh kedua indikator tersebut adalah 12. Parabolic
SAR menghasilkan 0 sinyal benar dan 12 sinyal salah, sehingga menghasilkan tingkat
akurasi sebesar 0%. Sementara itu, Bollinger Bands menghasilkan 6 sinyal benar dan 6
sinyal salah, sehingga menghasilkan tingkat akurasi sebesar 50%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pada saat tren pasar sedang menurun, Bollinger Bands lebih efektif
dalam memprediksi pergerakan harga saham dibandingkan dengan Parabolic SAR. Namun,
jika mempertimbangkan total sinyal yang dihasilkan baik pada saat.tren naik maupun tren
turun, total gabungannya adalah 22, di mana Parabolic SAR menghasilkan 10 sinyal benar
dan 12 sinyal salah, sehingga menghasilkan tingkat akurasi sebesar 45%. Sebaliknya,
Bollinger Bands menghasilkan 8 sinyal benar dan 14 sinyal salah dari 22 sinyal, sehingga
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 64%. Oleh karena itu, kesimpulannya adalah jika
tidak mempertimbangkan kondisi tren naik maupun tren turun, Bollinger Bands lebih
unggul.

Tabel 4.Uji Mann-Whitney U

Universitas Mann-Whitney 23.000
Wilcoxon W 59.000
Bahasa Indonesia: Z -.945
Asimptomatik Sig..(2-tailed) .345
Signifikan Tepat [2*(1-tailed .382
sig.)]

Sumber: data olahan

Berdasarkan Tabel 4, uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi 0,345 lebih
besar dari 0,05 yang berarti HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat
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perbedaan yang signifikan pada tingkat akurasi indikator Parabolic SAR dan Bollinger
Bands.

4.2. Diskusi

Berdasarkan data hasil penelitian ini diketahui bahwa total sinyal yang dihasilkan oleh
indikator Bollinger Bands dan Parabolic SAR baik pada kondisi pasar uptrend maupun
downtrend masing-masing sebanyak 22 sinyal. Indikator Bollinger Bands menghasilkan
sinyal dengan tingkat akurasi sebesar 64% dari total sinyal, yang mana 14 sinyal benar dan
8 sinyal salah. Sementara itu, Parabolic SAR menghasilkan sinyal dengan tingkat akurasi
sebesar 45% dari total sinyal, yang'mana 10 sinyal benar dan 12 sinyal salah. Berdasarkan
data tersebut, sinyal yang dihasilkan oleh Bollinger Bands memiliki tingkat akurasi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang dihasilkan oleh Parabolic SAR, dengan selisih
sebesar 21%. Hal ini dikarenakan Bollinger Bands dapat menyesuaikan dengan volatilitas
pasar. Pada kondisi uptrend, harga sering kali mendekati upper band yang mengindikasikan
adanya kekuatan beli, sedangkan middle band berperan /sebagai dynamic support.
Sebaliknya;” pada kondisi-downtrend, harga cenderung mendekati lower band yang
mengindikasikan adanya tekanan jual, dan middle band menjadi dynamic resistance. Selain
itu, Bollinger Bands membantu mengidentifikasi potensi penembusan, baik ke atas maupun
ke bawah(Chakrabarty dkk., 2024)Jadi H3 ditolak dan HO diterima karena Bollinger Bands
memiliki tingkat akurasi yang jauh lebih tinggi daripada Parabolic SAR.

Bahasa Indonesia: Ketika tingkat akurasi kedua indikator diukur hanya dalam kondisi
pasar tren naik, jumlah total sinyal yang dihasilkan oleh kedua indikator adalah 10. Dalam
pasar tren naik, indikator Bollinger Bands menghasilkan sinyal dengan tingkat akurasi 80%
dari total sinyal, di mana 8 sinyal benar dan 2 sinyal salah. Indikator Parabolic SAR
menghasilkan sinyal dengan tingkat akurasi 100% dari total sinyal, di mana 10 sinyal benar
dan 0 sinyal salah. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa dalam kondisi pasar tren
naik, sinyal yang dihasilkan oleh Parabolic SAR memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sinyal yang dihasilkan oleh Bollinger Bands, dengan perbedaan 20%.
Hal ini dapat terjadi karena, dalam pasar tren naik, Parabolic SAR membantu
mengidentifikasi arah tren’ dan memberikan sinyai kapan tren akan berbalik. Dalam tren
naik, titik SAR berada di bawah harga, yang menunjukkan tekanan beli yang kuat. Jika
harga mendekati atau menembus 'titik SAR, itu bisa menjadi tanda pembalikan
tren(Prasetijo dkk., 2017)Indikator ini juga memberikan sinyal masuk dan keluar yang
jelas, sehingga memudahkan trader dalam mengambil keputusan, terutama dalam kondisi
pasar yang sedang naik. Jadi, H1 ditolak dan HO diterima karena indikator Parabolic SAR
memiliki tingkat akurasi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan Bollinger Bands
dalam kondisi pasar yang sedang naik.

Ketika tingkat akurasi kedua indikator diukur hanya dalam kondisi pasar tren turun,
jumlah total sinyal yang dihasilkan oleh kedua indikator adalah 12. Dalam pasar tren turun,
indikator Bollinger Bands menghasilkan sinyal dengan tingkat akurasi 50% dari total
sinyal, di mana 6 sinyal benar dan 6 sinyal salah. Indikator Parabolic SAR menghasilkan
sinyal dengan tingkat akurasi 0% dari total sinyal, di mana 0 sinyal benar dan 12 sinyal
salah. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa dalam kondisi pasar tren turun, sinyal
yang dihasilkan oleh Bollinger Bands memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sinyal yang dihasilkan oleh Parabolic SAR, dengan perbedaan 50%.
Hal ini dapat terjadi karena Bollinger Bands membantu mengamati kekuatan tren dan level
resistensi. Dalam tren turun, harga biasanya mendekati atau jatuh di bawah pita bawah,
yang menunjukkan tekanan jual yang kuat. Pita tengah sering bertindak sebagai resistensi
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dinamis, sehingga pullback ke area ini dapat memberikan peluang untuk memasuki posisi
short. Bollinger Bands juga menyesuaikan lebarnya sesuai dengan volatilitas, sehingga
membantu mengantisipasi pergerakan yang signifikan(Williams, 2006)Jadi H2 ditolak dan
HO diterima karena indikator Bollinger Bands memiliki akurasi yang jauh lebih baik
dibandingkan dengan Parabolic SAR dalam kondisi pasar tren turun.

Penelitian ini sejalan dengan hipotesis pasar efisien (EMH), yang menyatakan bahwa
harga di pasar mencerminkan semua informasi yang tersedia, sehingga sulit untuk secara
konsisten memprediksi pergerakan harga. Namun, pada kenyataannya, pasar sering kali
tidak sepenuhnya efisien, memungkinkan tren seperti tren naik dan tren turun. Pedagang
dapat menggunakan Parabolic SAR™ untuk mengikuti arah tren secara keseluruhan,
sementara Bollinger Bands dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi kondisi jenuh
beli atau jenuh jual, memberikan panduan kapan pembalikan tren sekunder dapat terjadi.
Parabolic SAR dirancang untuk mengidentifikasi dan mengikuti tren primer yang kuat.
Dalam tren naik, Parabolic SAR akan berada di bawah harga, yang menunjukkan bahwa
tren naik masih dominan. Sebaliknya, dalam tren turun; titik SAR akan berada di atas harga,
yang menandakan dominasi” tren turun. Bollinger Bands lebih efektif dalam kondisi
menyamping karena mereka mengidentifikasi level jenuh beli dan jenuh jual. Menurut teori
bahwa pasar bergerak dalam siklus naik dan turun, ‘Bollinger Bands membantu
mengidentifikasi saat-saat ketika pasar berada dalam kondisi jenuh beli atau jenuh jual.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti penelitian Pramudya
Rommy (2020) yang menemukan bahwa Bollinger Bands lebih fleksibel dan adaptif
daripada Parabolic SAR untuk berbagai strategi trading, termasuk breakout dan mean
reversion. Penelitian Suryawan (2017) menunjukkan bahwa Bollinger Bands lebih
fleksibel untuk berbagai strategi trading dibandingkan Parabolic SAR yang kurang akurat
pada pasar sideways atau volatilitas tinggi. Penelitian Agustin (2023) menunjukkan bahwa
Parabolic SAR menunjukkan akurasi prediksi yang lebih tinggi dibandingkan moving
average untuk prediksi harga saham.

Penelitian ini memberikan manfaat bagi investor dan pedagang dengan menawarkan
wawasan tentang penggunaan indikator teknis, Parabolic SAR dan-Bollinger Bands, untuk
menentukan titik masuk dan keluar yang optimal dalam kondisi. pasar yang sedang tren.
Studi ini juga dapat berfungsi sebagai landasan untuk penelitian lebih lanjut dalam
pengembangan ‘strategi perdagangan dan analisis teknis di sektor teknologi. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk fokus pada data dari hanya delapan
perusahaan sektor teknologi, penggunaan pengaturan default pada indikator tanpa
penyesuaian parameter, dan kurangnya analisis pada kondisi pasar yang sideways. Selain
itu, temuan penelitian mungkin tidak sepenuhnya relevan dengan kondisi pasar yang sangat
dinamis.

5. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua indikator tersebut, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,345 > 0,05. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa data dari indikator Bollinger Bands lebih akurat dibandingkan
dengan Parabolic SAR karena menghasilkan sinyal yang lebih tepat. Namun, Parabolic
SAR lebih akurat dalam penggunaan tren dibandingkan dengan Bollinger Bands selama
tren naik, karena membantu dengan menunjukkan tekanan beli yang kuat dan memberi
sinyal pembalikan tren. Sebaliknya, selama tren turun, Bollinger Bands lebih efektif karena
harga cenderung bertahan di bawah pita bawah, yang menunjukkan tekanan jual. Pita
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tengah bertindak sebagai resistensi, dan Bollinger Bands membantu mengelola risiko
dengan menyesuaikan diri dengan volatilitas pasar. Namun, dalam kondisi pasar sideways
atau volatilitas rendah, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua indikator ini,
karena keduanya cenderung menghasilkan sinyal yang kurang akurat dalam kondisi pasar
tersebut.
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Pengantar

Pasar saham merupakan komponen penting dari sistem keuangan yang
menyediakan platform bagi perusahaan untuk mengumpulkan dana dan bagi
investor untuk memperdagangkan instrumen keuangan seperti saham, obligasi, dan
derivatif. Pasar saham terbagi dua menjadi bagian segmen utama pasar sekunder
dan pasar perdana[l]. Perusahaan pertama kali menawarkan sahamnya kepada
public di- pasar perdana melalui 'proses IPO. (Initial Public Offering) untuk
mengumpulkan modal yang digunakan untuk ekspansi atau pengembangan bisnis.
Investor yang membeli saham saat penawaran umum perdana (IPO) menjadi
pemilik saham perusahaan dan turut serta dalam peluang keuntungan (dividen)
maupun risiko yang dihadapi perusahaan. Setelah penerbitan, saham tersebut dapat
dperdagangkan di pasar sekunder yaitu tempat dimana investor melakukan jual beli
saham yang telah beredar sebelumnya. Contoh pasar sekunder meliputi bursa saham
seperti NYSE (New York Stock Exchange), NASDAQ, dan Bursa Efek Indonesia.
Pasar ini menyediakan likuiditas bagi investor, memungkinkan mereka untuk
menjual sahamnya kapan saja sesuai kebutuhan[2].

Bagi perusahaan dan investor, pasar saham memiliki banyak keuntungan,
pasar saham menawarkan kesempatan untuk mengakses modal dari investor publik
untuk membiayai operasi dan ekspansi tanpa perlu mengambil utang[3]. Namun,
pasar saham juga memiliki ristko, karena harga saham dipengaruhi oleh banyak
variabel, seperti Kinerja bisnis, keadaan ekonomi global, kebijakan pemerintah, dan
sentimen pasar[3]. Fluktuasi harga saham ini menciptakan peluang untuk trader
yang ingin mengambil keuntungan dari perubahan harga dalam waktu singkat,
sementara investor jangka panjang biasanya berfokus pada perusahaan yang
memiliki prospek yang kuat dan stabil[4].

Analisis teknikal merupakan Teknik yang digunakan oleh investor dan trader untuk
menggunakan data historis untuk memprediksi pergerakan harga saham dan volume
perdagangan. Pendekatan ini berfokus pada pola dan tren harga, dengan anggapan
bahwa data harga dan volume mencerminkan semua faktor yang memengaruhi
pasar, termasuk fundamental dan sentimen investor. Salah satu prinsip analisis
dasar teknikal adalah bahwa harga saham bergerak dalam tren tertentu, yang
biasanya berulang, apakah itu tren naik (bullish), tren turun (bearish), atau tren
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dasar (sideways). Oleh karena itu, analisis digunakan untuk memprediksi
pergerakan harga di masa depan dengan mempelajari pola pergerakan harga [5].

Grafik harga digunakan dalam analisis teknikal untuk menunjukkan
pergerakan harga saham dari waktu ke waktu. Salah satu jenis grafik yang paling
umum digunakan adalah grafik candlestick, yang memberikan informasi lebih
lanjut tentang harga pembuka, harga penutup, harga tertinggi, dan harga terendah
dalam jangka waktu tertentu. (misalnya harian, mingguan, atau bulanan). Dengan
menganalisis pola-pola yang terbentuk pada grafik candlestick, seperti pola doji,
hammer, atau engulfing, analis teknikal mencoba untuk mengidentifikasi sinyal
pembalikan tren atau kelanjutan tren[6].

Dalam candlestick, anda dapat menampilkan harga pembuka (open), harga
penutup (close), dan harga terendah (low) secara bersamaan, seperti yang
ditunjukkan<pada gambar 1. Warna hijau dan merah  digunakan. Warna hijau
menunjukkan harga penutup lebih tinggi dari-harga pembukaan, sedangkan warna
merah menunjukkan sebaliknya, yaitu negative.[7],

Gambar 1. Candlestick

Up Down
High High
Close H Open
Open / Close
Low — —| — Low

Sumber: the powerful candlestick, 2022

Candle hijau menunjukkan candle bullish, yang menunjukkan pergerakan
harga dalam rentang tertentu di mana harga penutup lebih tinggi dari harga
pembukaan. Candle bearish, di sisi lain menunjukkan candle bearish yang
menunjukkan pergerakan harga dalam rentang tertentu di mana harga penutup pasar
berada dalam posisi rendah dibandingkan dengan harga pembukaan pasar [7].

Meskipun analisis teknikal dapat memberikan wawasan berharga dalam
memprediksi pergerakan harga saham, metode ini juga memiliki keterbatasan.
Analisis teknikal hanya mengandalkan data historis, yang berarti ia tidak dapat
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi pasar secara
tiba-tiba, seperti perubahan kebijakan ekonomi, peristiwa geopolitik, atau krisis
keuangan[8]. Oleh karena itu, banyak investor dan trader menggabungkan analisis
teknikal dengan analisis fundamental untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap tentang kondisi pasar. Analisis fundamental lebih fokus pada penilaian
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Kinerja keuangan perusahaan, kondisi ekonomi, dan faktor-faktor lainnya yang
memengaruhi nilai intrinsik suatu saham[9].

Pasar saham secara keseluruhan menawarkan peluang dan risiko, dengan
analisis teknikal menjadi salah satu alat populer yang digunakan investor dan trader
untuk membuat keputusan perdagangan yang lebih tepat[10]. Menggunakan alat
teknikal yang sesuai dan memahami pola serta indikator pasar dengan baik dapat
membantu seseorang lebih siap menghadapi volatilitas pasar yang sering kali sulit
diprediksi. Namun, seperti halnya dengan semua investasi, tidak ada jaminan bahwa
analisis teknikal akan selalu berhasil, karena pasar saham sering kali dipengaruhi
faktor eksternal maupun faktor internal yang terus berubah[11].

Dalam upaya meminimalkan risiko, berbagai indikator teknikal digunakan
oleh investor dantrader. Salah satu indikator tekntkal yang sering digunakan adalah
Parabolic Stop and Reverse (Parabolic SAR)[12]. Indikator ini dirancang untuk
mengidentifikasi arah tren dan memberikan sinyal pembalikan harga. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas Parabolic SAR dalam mengidentifikasi
tren naik (uptrend) dan tren turun (downtrend) di pasar saham[13].

Indikator ini dirancang untuk mengidentifikasi tren pasar serta memberikan
sinyal kapan sebaiknya masuk atau keluar dari posisi. Tren pasar saham, baik yang
bergerak naik (uptrend) maupun turun (downtrend), memiliki implikasi besar
terhadap strategi investasi. Memahami tren ini memungkinkan trader untuk
menyesuaikan pendekatan mereka dalam membeli, menjual, atau menahan
saham[14].

Pembahasan

Parabolic SAR-(Stop and Reverse) merupakan indikator teknikal yang
dikembangkan oleh J. Welles Wilder pada tahun 1978, yang dirancang untuk
membantu trader dalam mengidentifikasi arah tren dan potensi pembalikan harga
di pasar saham[12]. Indikator ini menggunakan serangkaian titik yang ditampilkan
di atas atau di bawah harga aset untuk memberikan sinyal beli atau jual berdasarkan
posisi titik-titik tersebut relatif terhadap harga. Dalam konteks analisis pasar saham,
Parabolic SAR berfungsi sebagai alat yang efektif untuk menentukan arah tren.
Ketika titik-titik indikator muncul di bawah harga, ini menunjukkan bahwa pasar
sedang dalam kondisi bullish, sedangkan ketika titik-titik muncul di atas harga, ini
menandakan  bahwa  pasar  berada  dalam  kondisi  bearish[15].
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Gambar 2. Parabolic SAR
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Sumber: Penulis

Sinyal perdagangan dari Parabolic “SAR muncul ketika titik-titik ini
berpindah posisi, yang menandakan kemungkinan pembalikan tren. Misalnya, jika
titik SAR berpindah dari posisi di atas harga ke posisi di bawah harga, ini dapat
dianggap sebagai sinyal beli. Sebaliknya, jika titik berpindah dari bawah harga ke
atas, ini bisa menjadi sinyal jual. Dengan demikian, Parabolic SAR tidak hanya
membantu trader dalam mengidentifikasi tren yang sedang berlangsung tetapi juga
memberikan momen yang tepat untuk melakukan transaksi[16].

Parabolic SAR lebih efektif digunakan dalam kondisi pasar yang stabil dan
kurang cocok untuk situasi dengan volatilitas tinggi tanpa adanya arah tren yang
jelas. Dalam kondisi pasar yang sangat fluktuatif, trader mungkin menemukan
bahwa indikator ini tidak memberikan sinyal yang konsisten atau.dapat diandalkan.
Oleh karena itu, kombinasi dengan indikator lain seperti Moving Averages atau
Relative Strength Index (RSI) dapat meningkatkan akurasi sinyal trading dan
membantu menghindari kesalahan akibat sinyal palsu. Parabolic SAR adalah
indikator teknikal yang sangat berharga dalam analisis tren pasar saham, terutama
dalam mengidentifikasi kondisi uptrend dan downtrend. Dikenal karena
kemampuannya untuk memberikan sinyal yang jelas dan mudah dipahami,
Parabolic SAR membantu trader dalam menentukan arah tren serta potensi
pembalikan harga[17].

Pada kondisi uptrend, Parabolic SAR ditandai dengan titik-titik yang
muncul di bawah harga aset. Ketika titik-titik ini berada di bawah candlestick, ini
menunjukkan bahwa pasar dalam kondisi bullish, di mana harga cenderung naik.
Sinyal beli dapat diambil ketika titik SAR berpindah dari posisi di atas harga ke
posisi di bawah harga, yang menandakan potensi pembalikan tren. Dalam fase
uptrend, trader sering kali mencari konfirmasi tambahan dari pola candlestick
bullish atau indikator lain yang menunjukkan momentum positif sebelum
melakukan transaksi[12].
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Salah satu aspek penting dari penggunaan Parabolic SAR dalam uptrend
adalah kemampuannya untuk memberikan sinyal pembalikan potensial. Ketika
titik-titik mulai berpindah dari bawah harga ke atas, ini bisa menjadi indikasi awal
bahwa tren bullish mungkin akan berakhir. Hal ini memberikan informasi berharga
bagi trader untuk mempersiapkan diri menghadapi kemungkinan pembalikan tren
dan mengelola posisi mereka dengan lebih baik[17].

Kekuatan tren dapat dianalisis melalui jarak antara titik SAR dan harga. Jika
titik-titik Parabolic SAR jauh dari-harga, ini. menunjukkan bahwa momentum
bullish sedang kuat. Sebaliknya, jika titik-titik tersebut semakin dekat dengan
harga, ini bisa menjadi tanda bahwa momentum sedang melemah dan trader harus
lebih waspada terhadap potensi pembalikan. Dalam hal ini, trader dapat
menggunakan informasi ini untuk membuat ' Keputusan yang lebih baik tentang
kapan harus mengambil keuntungan atau menyesuaikan tingkat stop-loss [18].

Dalam kondist downtrend, titik-titik Parabolic SAR muncul di atas harga
aset. Ini menandakan bahwa pasar sedang dalam fase bearish, di mana harga
cenderung turun. Ketika titik-titik ini berada di atas candlestick, trader dapat
menganggap bahwa tren bearish masih berlangsung dan bahwa ada potensi untuk
melanjutkan penjualan. Seperti halnya dalam uptrend, Parabolic SAR juga
memberikan sinyal pembalikan potensial dalam downtrend. Ketika titik-titik
berpindah dari atas harga ke bawah, ini bisa menandakan bahwa tren bearish
mungkin akan berakhir dan pasar dapat berbalik menuju bullish. Ini adalah momen
penting bagi trader untuk memperhatikan perubahan arah pasar dan menyesuaikan
strategi mereka sesuai-dengan kondisi baru. Dalam konteks downtrend, kekuatan
tren juga dapat dianalisis melalui jarak antara titik SAR dan harga. Jika titik-titik
tersebut jauh dari harga, ini menunjukkan bahwa tekanan jual kuat dan pasar berada
dalam tren bearish yang stabil. Namun, jika titik-titik mulai-mendekati harga, hal
ini bisa menjadi indikasi-bahwa momentum bearish mulai melemah. Trader perlu
bersiap menghadapi kemungkinan pembalikan atau setidaknya konsolidasi harga
yang dapat mengubah dinamika pasar[17].

Jika harga saham bergerak kea rah tertentu dari waktu ke waktu, itu disebut
tren. Dapat dilihat pada gambar 3. Menunjukan tiga tren dalam perdangangan
saham uptrend, downtrend, dan sideways. Ketika harga jual dalam kisaran tanpa
pergerakan naik atu turun yang signifikan, tren naik terjadi Ketika harga menyentuh
puncak dan palung yang lebih tinggi pada grafik, dan tren turun terjdi Ketika harga
menyentuh puncak dan palung yang lebih rendah pada grafik [19].
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Gambar 3. Tren pasar
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Tingkat akurasi dalam konieks analisis teknikal, termasuk penggunaan
indikator seperti Parabolic SAR, mengacu pada sejauh mana sinyal yang diberikan
oleh indikator tersebut benar-benar -mencerminkan  pergerakan pasar yang
sebenarnya, atau sejauh mana  indikator - tersebut dapat -memprediksi arah
pergerakan harga dengan benar. Dalam trading, tingkat akurasi sering diukur
berdasarkan persentase keberhasilan sinyal dalam menghasilkan keputusan yang
menguntungkan. Namun, penting untuk dicatat bahwa tingkat akurasi bukanlah
jaminan kesuksesan dalam trading, karena pasar finansial sangat kompleks dan
dipengaruhi oleh banyak faktor yang tidak selalu dapat diprediksi hanya dengan
menggunakan indikator teknikal[18].

Tingkat akurasi indikator Parabolic SAR sangat bergantung pada kondisi
pasar di mana ia diterapkan. Sebagai contoh, Parabolic SAR bekerja paling baik
dalam pasar yang sedang tren, baik itu tren naik (bullish) atau tren‘turun (bearish).
Dalam kondisi pasar tren yang jelas, indikator ini dapat memberikan sinyal
pembalikan' tren yang® cukup akurat, yaitu menunjukkan titik di mana harga
kemungkinan akan berbalik arah. Namun, akurasi indikator ini menurun drastis
dalam kondisi pasar sideways (datar) atau volatilitas tinggi, di mana harga bergerak
tanpa arah yang jelas. Dalam kondisi seperti ini, Parabolic SAR sering Kali
memberikan sinyal palsu, yaitu titik pembalikan yang tidak benar-benar terjadi,
karena titik-titik- SAR akan bergerak bergantian di atas dan di bawah harga,
menyebabkan trader merasa bingung dan bisa membuat keputusan yang salah.
Parabolic SAR cenderung memberikan sinyal yang lebih akurat dan dapat
diandalkan. Sebagai contoh, jika indikator Parabolic SAR memberikan sinyal jual
dalam tren naik yang kuat, sinyal tersebut bisa jadi merupakan sinyal palsu jika
harga terus bergerak naik, dan trader yang mengikuti sinyal tersebut akan merugi.
Sebaliknya, dalam pasar yang sangat volatil, titik SAR yang bergerak terlalu cepat
mengikuti harga bisa menyebabkan sinyal beli atau jual yang terlalu cepat, sebelum
harga benar-benar menunjukkan arah yang jelas[20].

Untuk meningkatkan tingkat akurasi, banyak trader menggabungkan
Parabolic SAR dengan indikator lain yang dapat memberikan konfirmasi tambahan
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mengenai arah tren atau momentum pasar. Sebagai contoh, menggunakan Moving
Averages (seperti MA 50 atau MA 200) untuk memverifikasi arah tren jangka
panjang dapat meningkatkan akurasi sinyal dari Parabolic SAR. RSI (Relative
Strength Index) juga sering digunakan untuk mengonfirmasi apakah pasar sedang
overbought atau oversold, yang bisa memberikan wawasan tambahan mengenai
kemungkinan pembalikan tren. Secara keseluruhan, meskipun Parabolic SAR dapat
memberikan sinyal pembalikan tren yang berguna, tingkat akurasinya sangat
bergantung pada kondisi pasar yang ada. Dalam pasar yang sedang tren, tingkat
akurasi dapat lebih tinggi, tetapi dalam pasar datar atau volatil, akurasi indikator ini
bisa menurun dan menghasilkan sinyal palsu. Oleh karena itu, penting untuk
menggunakan Parabolic SAR sebagail bagian dari strategi yang lebih besar, dengan
konfirmasi dari indikator lain dan manajemen risiko yang tepat untuk meningkatkan
peluang keberhasilan dalam trading[21]. Selain itu, analisis volume perdagangan
juga dapat menjadi faktor penting dalam meningkaikan akurasi sinyal dari
Parabolic'SAR. Volume yang tinggi saat terjadi pergerakan harga signifikan dapat
memberikan konfirmasi tambahan bahwa pergerakan tersebut valid dan berpotensi
berlanjut. Sebaliknya, jika pergerakan terjadi dengan volume rendah, hal ini
mungkin menunjukkan kurangnya dukungan untuk pergerakan tersebut dan
meningkatkan kemungkinan terjadinya pembalikan.

Meskipun Parabolic SAR memiliki banyak kelebihan dalam analisis tren
yang jelas, selain itu indikator ini memiliki bebrapa kelemahan yang harus
diperhatikan, salah satunya kelemahan utamanya adalah kemampuannya
menghasilkan sinyal palsu dalam kondisi pasar yang sideways atau tidak memiliki
arah yang jelas. Dalam situasi tersebut, trader mungkin akan mengalami kerugian
karena mengikuti sinyal yang tidak akurat. Selain itu, Parabolic SAR juga sering
digunakan sebagai indikator trailing stop. Sebagai trailing. ‘stop, indikator ini
membantu trader untuk mengunci keuntungan dengan mengikuti pergerakan harga
yang menguntungkan. Jika harga bergerak sesuai arah tren, titik SAR akan bergerak
lebih dekat ke harga, sehingga memberikan kesempatan bagi trader untuk tetap
berada dalam posisi hingga terjadi pembalikan tren yang signifikan. Ini membuat
Parabolic SAR sangat berguna dalam strategi trading yang mengutamakan
manajemen risiko dan pengelolaan posisi yang tepat[22].

Meskipun mudah dipahami dan diterapkan, penting untuk diingat bahwa
Parabolic SAR tidak dapat diandalkan sepenuhnya dalam semua kondisi pasar.
Pada pasar yang sangat volatil, indikator ini bisa terlalu sensitif terhadap pergerakan
harga yang kecil, memberikan sinyal yang terlalu cepat atau sering berubah[22].
Oleh karena itu, trader perlu berhati-hati dalam mengandalkan Parabolic SAR
sebagai satu-satunya alat analisis. Menggabungkannya dengan analisis teknikal lain
dapat membantu memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mengurangi
kemungkinan sinyal palsu. Secara keseluruhan, Parabolic SAR adalah alat yang
berguna dalam strategi trading jangka pendek dan untuk pasar yang memiliki tren
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jelas, tetapi penggunaannya harus disesuaikan dengan kondisi pasar untuk
mendapatkan hasil yang optimal[23].

Parabolic SAR juga cenderung kurang efektif dalam kondisi volatilitas
tinggi atau saat terjadi pergerakan harga yang cepat dan tajam. Dalam situasi seperti
itu, sinyal yang diberikan oleh indikator ini mungkin tidak mencerminkan kondisi
pasar yang sebenarnya[24]. Oleh karena itu, penting bagi trader untuk memahami
konteks pasar sebelum mengandalkan Parabolic SAR sebagai satu-satunya alat
analisis. Parabolic SAR menawarkan berbagai keunggulan, termasuk
kemampuannya memberikan sinyal yang jelas dan-mudah dipahami bahkan oleh
trader pemula. Titik-titik indikator yang muncul di atas atau di bawah harga pada
grafik mencerminkan arah tren dengan visualisasi yang intuitif[25]. Namun, seperti
halnya alat analisis lainnya, efektivitas Parabolic SAR sangat tergantung pada
kondisi pasar.-Dalam pasar yang trending, indikator ini dapat memberikan sinyal
yang sangat akurat. Namun, dalam kondisi pasar yang bergerak sideways atau
penuh konsolidasi, indikator ini cenderung menghasilkan banyak sinyal palsu yang
dapat menyesatkan.

Penutup

Parabolic SAR merupakan alat analisis teknikal yang kuat dan efektif bagi
trader dalam mengidentifikasi serta mengikuti tren pasar saham baik dalam kondisi
uptrend maupun downtrend. Dengan pemahaman mendalam tentang cara kerja
indikator ini dan penerapan prinsip-prinsip dasar analisis teknikal lainnya, trader
dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi dan strategis dalam aktivitas
trading mereka. Penggunaan indikator Parabolic SAR menawarkan:banyak manfaat
dalam membantu trader mengenali arah tren dan potensi pembalikan tren pada pasar
yang bergerak dengan.jelas. Dengan kemampuannya untuk.memberikan sinyal
pembalikan yang cukup akurat dalam pasar tren, Parabolic SAR menjadi alat yang
sangat dihargai oleh trader, terutama dalam strategi trading jangka pendek. Namun,
meskipun indikator ini efektif dalam  kondisi pasar yang sedang tren,
penggunaannya tidak tanpa tantangan. Akurasi Parabolic SAR bisa menurun secara
signifikan di pasar yang bergerak sideways atau sangat volatil, yang sering
menghasilkan sinyal palsu. Oleh karena itu, trader harus sangat hati-hati dalam
menerapkannya, terutama dalam kondisi pasar yang tidak memiliki arah yang jelas.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, sangat disarankan agar Parabolic
SAR digunakan dalam kombinasi dengan indikator lainnya. Misalnya, Moving
Averages dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang arah tren jangka
panjang, sementara indikator seperti RSI (Relative Strength Index) atau MACD bisa
digunakan untuk mengonfirmasi apakah pasar sedang overbought atau oversold.
Gabungan ini bisa memperkaya analisis teknikal dan memperkecil kemungkinan
sinyal palsu, sehingga memberikan konfirmasi yang lebih kuat bagi trader dalam
mengambil keputusan. Namun, penting untuk diingat bahwa akurasi indikator
teknikal, termasuk Parabolic SAR, selalu bergantung pada kondisi pasar dan
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[1]

[2]

parameter yang diterapkan. Acceleration Factor (AF), misalnya, mempengaruhi
sensitivitas indikator ini terhadap perubahan harga, dan pengaturan AF yang tepat
sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal. Di pasar yang sangat volatil atau
dalam pergerakan harga yang cepat, sinyal dari Parabolic SAR bisa terlalu cepat
berubah, yang bisa menyebabkan sinyal terlambat atau terburu-buru. Selain itu,
meskipun Parabolic SAR dapat membantu trader menentukan titik pembalikan tren
dan mengelola posisi mereka, indikator ini tidak dapat digunakan sebagai satu-
satunya dasar untuk pengambilan keputusan. Manajemen risiko yang baik sangat
penting dalam setiap transaksi, karena tidak ada indikator yang sempurna dan setiap
sinyal bisa mengarah pada kesalahan jika tidak dikombinasikan dengan pengelolaan
risiko yang tepat. Menggunakan stop loss, take profit, Serta memantau pergerakan
pasar secara keseluruhan dapat membantu trader untuk mengurangi potensi
kerugian yang disebabkan oleh sinyal yang tidak akurat.

Secara keseluruhan, strategi trading yang holistik yang menggabungkan
analisis-teknikal, manajemen risiko, dan pemahaman yang baik tentang kondisi
pasar adalah kunci untuk kesuksesan jangka panjang. Parabolic SAR adalah alat
yang sangat berharga, tetapi tidak cukup hanya mengandalkan satu indikator untuk
membuat keputusan trading. Dengan pengetahuan yang mendalam tentang
penggunaan dan keterbatasannya, serta dengan disiplin yang tinggi dalam
mengikuti aturan trading, trader dapat memanfaatkan Parabolic SAR secara efektif
untuk mencapai tujuan trading mereka.

Dalam dunia trading yang kompleks ini, kemampuan untuk menganalisis
dan merespons perubahan pasar dengan cepat adalah kunci kesuksesan jangka
panjang. Oleh karena itu, teruslah belajar tentang berbagai teknik.analisis serta alat
bantu trading lainnya agar dapat meningkatkan keterampilan danhasil trading Anda
secara keseluruhan. Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang penggunaan
Parabolic SAR dalam konteks uptrend dan downtrend akan membantu trader tidak
hanya dalam pengambilan keputusan trading tetapi juga dalam merencanakan
strategi manajemen risiko yang efektif guna mencapai tujuan investasi jangka
panjang mereka di pasar saham. Indikator ini tetap relevan sebagai alat bantu
analisis di tengah perkembangan teknologi trading modern dan semakin
kompleksnya dinamika pasar finansial global.
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